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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu hal yang penting dalam kehidupan. Salah satu
pendidikan yang penting dan saat ini digalakkan oleh pemerintah adalah pendidikan
karakter. Pemerintah melihat bahwa terjadi penurunan karakter yang dimiliki oleh
generasi saat ini seperti yang disampaikan oleh (Rofi & Ambiro, 2021) bahwa generasi
saat ini lebih suka mengikuti arus globalisasi yang mengarah ke hal negatif.

Zaman terus mengalami perkembangan dan kemajuan, maka pendidikan karakter
merupakan keniscayaan yang dibutuhkan dalam kehidupan. Hal ini sependapat dengan
pendapat (Dewi umi Qulsum, 2022) bahwa pendidikan karakter merupakan hal penting
karena pendidikan karakter membutuhkan waktu yang lama dalam membentuk kualitas
diri yang bermutu. Hal ini juga sejalan dengan penelitian (Ibad, 2022) bahwa pendidikan
memiliki tujuan utama menghasilkan generasi unggul, cerdas dan akhlak mulia.

Usaha yang dilakukan pemerintah Indonesia untuk mengatasi penurunan nilai
karakter bangsa diantaranya melalui pendidikan. Hal ini dilakukan dengan mencetuskan
program Profil Pelajar Pancasila yang diharapkan dapat mengurai permasalahan yang
terjadi. Seperti penelitian (Wilan Budi Utami, Sulthoni, 2022) yang menyampaikan
bahwa Profil Pelajar Pancasila merupakan jawaban atas kegelisahan yang selama ini
dirasakan pemerintah terkait karakter generasi muda saat ini. Menurut penelitian (Wilan
Budi Utami, Sulthoni, 2022) bahwa penanaman profil pelajar pancasila ini dilakukan
dengan menerapkan kurikulum merdeka.

Profil pelajar Pancasila merupakan profil ideal yang diharapkan oleh pemerintah
Indonesia agar dapat mewujudkan pelajar Indonesia yang berkarakter sesuai dengan
pancasila. Pemerintah merumuskan terdapat 6 dimensi profil pelajar pancasila
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diantaranya beriman bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia,
berkebhinekaan global, bergotong royong, mandiri, bernalar kritis dan kreatif. Sesuai
dengan pendapat (Susilawati & Sarifuddin, 2021) bahwa tujuan dari penerapan profil
pelajar pancasila adalah terciptanya pelajar Indonesia yang memiliki kompetensi global
dan mempunyai jiwa pancasila.

Penelitian (Sulastri et al., 2022) mengatakan bahwa generasi yang mempunyai
karakter yang kuat tentu akan memiliki moral, karakter dan akhlak yang baik secara
individu maupun sosialnya. Salah satu unsur pendidikan yang sangat berpengaruh dalam
pembentukan karakter adalah guru. Karena selain sebagai pengajar guru juga harus
memberi suri tauladan yang baik secara langsung dengan siswanya.

Kualitas peserta didik kerapkali dibebankan kepada guru. Karena memang guru
merupakan harapan yang besar dalam perubahan peserta didik. Seperti dalam penelitian
(Juhji, 2016) dikatakan bahwa guru memiliki dua fungsi. Pertama guru sebagai pendidik
yang mana guru diharapkan dapat mengubah dan membentuk perilaku dan kepribadian
peserta didik. Kedua guru sebagai pengajar yaitu guru mentransfer ilmu pengetahuan
kepada peserta didik melalui berbagai metodologi pembelajran yang efektif dan efisien.

Kedua fungsi tersebut harus berjalan selaras guna terwujudnya peserta didik
selain mahir dalam pengetahuan juga memiliki karakter dan budi pekerti yang mulia. Jika
dikaitkan dengan Pendidikan Agama Islam, maka keduanya memiliki tujuan yang sama
yaitu untuk membentuk manusia yang berakhlak. Sebagai mana penelitian (Cahaya,
2022) bahwa Pendidikan Agama Islam adalah membimbing manusia ke jalan sang
Pencipta dan berorentasi membentuk individu yang memiliki karakter dan kepribadian
yang islami.

Nilai yang terkandung dalam profil pelajar pancasila menjadi peserta didik lebih
kompetitif sesuai dengan perkembangan global. Hal ini sejalan dengan penelitian (Amir
et al., 2022) bahwa harapan dari terlaksananya pelajar pancasila adalah membangun
generasi yang produktif, demokratis dan bertoleransi.

Profil pelajar pancasila merupakan bagian kurikulum merdeka belajar yang sudah
diterapkan di SD Negeri 1 Lubuk Seberuk. Profil pelajar pancasila memiliki 6 dimensi
dan pada penelitian ini peneliti berfokus pada dimensi beriman, bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa dan berakhlak mulia. Peneliti mengamati bahwa peserta didik SD Negeri
1 Lubuk Seberuk memiliki perilaku yang baik dalam beragama maupun dalam
bersosialisasi meskipun terdiri dari berbagai agama dan suku. Hal inilah yang
menjadikan penulis tertarik untuk meneliti tentang peran guru PAI dalam penguatan
profil pelajar pancasila di SD Negeri 1 Lubuk Seberuk.

KAJIAN TEORI
Peran Guru PAI

Guru merupakan salah satu unsur penting yang ada di sekolah. Dalam penelitian
(Juhji, 2016) guru adalah suatu kedudukan yang dimiliki seseorang yang mana terdapat
tanggung jawab untuk mengajar peserta didik serta guru harus memiliki keahlian khusus
di bidang pendidikan yang tidak dimiliki oleh setiap orang.

Guru merupakan sosok utama yang memiliki peran dan panutan untuk peserta
didiknya. Guru hendaknya menjadi tokoh utama dalam penanaman nilai-nilai karakter.
Sebagaimana disampaikan (Sulastri et al., 2022) bahwa guru hendaknya juga memiliki
karakter-karakter yang bisa dicontoh oleh peserta didiknya. Hal yang penting yang ingin
dicapai oleh guru adalah peserta didiknya mampu menrapkan pendidikan karakter yang
telah guru ajarkan dan contohkan.
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Peran guru di sekolah memang tidak bisa tergantikan sebagaimana penelitian
(Rofi & Ambiro, 2021) setidaknya ada 6 peran guru diantaranya guru sebagai
keteladanan, inspirator, motivator, dinamisator dan evaluator.

Menurut penelitian (Amir et al., 2022) bahwa peran guru dalam kebijakn
kurikulum merdeka belajar memiliki dampak yang besar untuk mencapai pendidikan
yang berkualitas menuju generasi emas Indonesia. Meskipun dalam penerapanya guru
mengalami kendala dan tantangan sebagaimana yang disebutkan oleh (Lenny Kurniati,
2023) bahwa guru dalam penerapan kurikulum merdeka mengalami kendala dan
tantangan diantaranya kebutuhan siswa yang bermacam-macam.

Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Penguatan profil pelajar pancasila merupakan salah satu tujuan pemerintah yaitu
menjadikan generasi muda Indonesia sebagai pelajar sepanjang hayat.

Profil pelajar pancasila berkaitan erat dengan tujuan utama Pendidikan Agama
Islam yakni pembentukan akhlak dan budi pekerti yang dapat menghasilkan manusia
bermoral, bukan sekedar memnuhi otak peserta didik dengan ilmu pengetahuan namun,
mendidikan moral agar menjadi manusia yang berkelayakan di masyarakat.

Menurut penelitian (Lisye Salamor, Samuel Patra Ritiauw, 2023) bahwa pelajar
pancasila merupakan generasi ideal bangsa Indonesia yang mampu mengenal,
mengahayati dan mengamalkan nilai-nilai pancasila dalam kehidupan bermasyarakat,
terutamadinamika kehidupan generasi muda pelajar Indonesia.

Visi dan misi Kemendikbud terkait profil pelajar pancasila menyatakan bahwa
pelajar pancasila merupakan perwujudan pelajar Indonesia menjadi pelajar sepanjang
hayat yang mempunyai kompetensi dunia serta berperilaku sesuai dengan nilai-nilai
pancasila dengan 6 ciri yaitu beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta
berakhlak mulia, berkebinekaan global, bergotong royong, mandiri, bernalar kritis dan
kreatif.

Menurut penelitian (Amir et al., 2022) bahwa implementasi nilai-nilai profil
pelajar pancasila dimuat dalam kegiatan pembelajaran dalam pembelajaran dan melalui
kegiatan projek pelajar pancasila. Hal ini sangat penting sebagai penguat karakter peserta
didik. Terdapat beberapa hal yang bisa dilakukan guru untuk menguatkan profil pelajar
pancasila seperti penelitian (Rofi & Ambiro, 2021) guru menjadi tauladan, guru memiliki
perencanaan yang dapat membentuk nilai-nilai pancasila, guru menggunakan pendekatan
kearifan lokal dalm pembelajaran, guru membangun kesadaran peserta didik dengan
pembelajaran berbasis proyek dan guru dapat memanfaat TIK dalam proses
pembelajaran.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatis menurut Fokus penelitian ini akan mendeskripsikan
tentang peran guru PAI dalam penguatan profil pelajar pancasila di SD Negeri 1 Lubuk
Seberuk.

Penelitian ini dilakukan selama satu bulan mulai dari tanggal 2 Juli 2023 sampai
dengan 5 Agustus 2023. Teknik pengumpulan data peneliti lakukan melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi. Analisis data peneliti lakukan dencara mengumpulkan data,
mereduksi data, menyajikan data dan menarik kesimpulan dari data yang peneliti peroleh
dari lapangan. Pengecekan keabsahan data peneliti lakukan dengan triangulasi.

PEMBAHASAN DAN DISKUSI
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti di SD Negeri
1 Lubuk Seberuk terlihat bahwa guru PAI mempunyai peran yang kuat dalam penguatan
profil pelajar. Dalam penelitian ini peneliti berkonsentrasi pada dimensi beriman
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia.

Latar belakang desa Lubuk Seberuk yang menjadi salah satu desa transmigrasi
menjadikan desa ini memiliki ragam masyarakat mulai dari perbedaan suku hingga
agama. Sehingga hal ini tentu berdampak pada pelajar yang ada di SD Negeri 1 Lubuk
Seberuk terdiri dari beragam suku dan agama pula.

Adapun penelitian ini peneliti fokuskan pada peran guru Pendidikan Agama
Islam. Peran guru PAI terlihat dari berbagai program yang digagas oleh sekolah dan
dimotori oleh guru PAI diantara program-program dilakukan oleh guru PAI diantaranya:

Program Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA)

Program TPA merupakan kegiatan pembelajaran membaca Al-Qur’an yang wajib
diikuti oleh siswa kelas 3 hingga kelas 6. Namun, bagi siswa yang belum mampu
membaca Al-Qur’an maka diajarkan membaca tulisan Arab dengan buku Iqro’. Program
ini dilaksanakan pada hari Senin hingga Kamis mulai ukul 14.00-16.30.

Program TPA ini dapat menstimulasi perkembangan anak usia dini melalui
pembiasaan serta materi yang diajarkan. Kegiatan pembelajarannya menggunakan
metode iqro’ bagi anak-anak yang baru belajar membaca al-qur”an. Selain itu, terdapat
beberapa materi pelajaran seperti, tauhid, akhlak, fasholatan, tajwid dan kitab al-mahaid
bagi anak-anak kelas tinggi.

Materi pelajaran seperti akhlak biasanya diajarkan melalui kitab yang memuat
syi’ir agar anak-anak mudah untuk menghafalkan dan memahami isi dari Kitab tersebut.
Program TPA yang ada di SD Negeri 1 Lubuk Seberuk menjadi nilai plus tinggi bagi
sekolah itu sendiri maupun warga sekolahnya, karena dengan adanya program tersebut
diharapkan setelah lulus dari SD Negeri 1 Lubuk Seberuk anak-anak sudah bisa mengaji
dan mengamalkan apa yang ia pelajari di TPA, atau setidaknya sudah mengenal apa itu
tauhid, akhlak, tajwid, fasholatan dan kitab mahaid, terutama bagi mereka yang akan
melanjutkan ke pesantren. Jadi pada intinya meskipun SD Negeri 1 Lubuk Seberuk
merupakan sekolah dasar milik negara yang notabennya memfokuskan pada pendidikan
umum, tetapi SD Negeri 1 Lubuk Seberuk juga menekankan pada penguatan terhadap
nilai religius peserta didik yang diterapkan melalui program TPA.

Program Jumat Mengaji

Jum’at mengaji merupakan kegiatan membaca surat Yasiin, tahlil dan surat-surat pendek.
Kegiatan ini dilakukan pada hari jum’at tepatnya jum’at awal bulan. Kegiatan ini
dilakukan sebagai upaya untuk mengajarkan anak-anak membaca surat Yasiin, tahlil dan
surat-surat pendek.

Program Jumat Beramal

Kegiatan jum’at amal dilakukan setiap satu bulan sekali pada jum’at pertama awal bulan.
Bentuk kegiatan ini adalah anak-anak dibiasakan untuk beramal seikhlaknya mulai dari
lima ratus rupiah maupun seribu rupiah, dimasukan kedalam kotak yang dikelola oleh
sekolah. Kemudian hasil dari amal yang dikumpulkan anak-anak digunakan untuk
membantu anak-anak yang lain yang terkena musibah.

Membiasakan membaca do’a sebelum dan sesudah belajar.
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Sebelum belajar hendaknya berdo’a agar mudah untuk menerima pelajaran, begitupun
setelah belajar hendaknya berdo’a agar apa yang diajarkan oleh guru dapat diingat dan
bermanfaat. Kegiatan ini biasanya dipimpin oleh peserta didik yang bertugas sebagai
ketua kelas. Pembacaan do’a ini menggunakan do’a secara islami. Setelah berdoa anak-
anak dibiasakan untuk memberi hormat kepada bendera merah putih, hormat kepadaa
guru. menyanyikan lagu Indonesia Raya, dan lagu Profil Pelajar Pancasila. Setelah itu
anak-anak siap mengikuti proses belajar mengajar.

Membiasakan budaya S3 (senyum, salam, sapa)

Salah satu upaya untuk membentuk karakter berakhlak peserta didik adalah dengan
membiasakan budaya S3 (senyum, sapa, salam). Hal ini dilakukan bukan kepada guru
saja tetapi kepada teman sejawat. Anak-anak di SD Negeri 1 Lubuk Seberuk sudah
menerapkan hal ini terutama kepada guru. Jika bertemu dengan guru baik di sekolah
maupun diluar sekolah anak-anak tetap membiasakan budaya tersebut.

Pada dasarnya pendidikan agama dan karakter pertama kali diajarkan adalah di rumah
oleh orang tua. Namun, ketika anak sudah bersekolah dan berada dilingkungan sekolah
maka itu adalah tanggung jawab guru. Maka dari itu peran guru sangat diharapkan dapat
andil dalam rangka menjadikan generasi Indonesia yang unggul dan berakhlak mulia.

KESIMPULAN

Hasil kajian menunjukkan bahwa guru PAI memiliki peran penting dalam memperkuat
profil pelajar Pancasila dalam dimensi beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
dan berakhlak mulia. Perannya adalah sebagai penggerak kegitan keagamaan dan akhak
mulia.
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	Penguatan Profil Pelajar Pancasila
	Penguatan profil pelajar pancasila merupakan salah satu tujuan pemerintah yaitu menjadikan generasi muda Indonesia sebagai pelajar sepanjang hayat.
	Profil pelajar pancasila berkaitan erat dengan tujuan utama Pendidikan Agama Islam yakni pembentukan akhlak dan budi pekerti yang dapat menghasilkan manusia bermoral, bukan sekedar memnuhi otak peserta didik dengan ilmu pengetahuan namun, mendidikan m...
	Menurut penelitian (Lisye Salamor, Samuel Patra Ritiauw, 2023) bahwa pelajar pancasila merupakan generasi ideal bangsa Indonesia yang mampu mengenal, mengahayati dan mengamalkan nilai-nilai pancasila dalam kehidupan bermasyarakat, terutamadinamika keh...
	Visi dan misi Kemendikbud terkait profil pelajar pancasila menyatakan bahwa pelajar pancasila merupakan perwujudan pelajar Indonesia menjadi pelajar sepanjang hayat yang mempunyai kompetensi dunia serta berperilaku sesuai dengan nilai-nilai pancasila ...
	Menurut penelitian (Amir et al., 2022) bahwa implementasi nilai-nilai profil pelajar pancasila dimuat dalam kegiatan pembelajaran dalam pembelajaran dan melalui kegiatan projek pelajar pancasila. Hal ini sangat penting sebagai penguat karakter peserta...
	METODE
	Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatis menurut  Fokus penelitian ini akan mendeskripsikan tentang peran guru PAI dalam penguatan profil pelajar pancasila di SD Negeri 1 Lubuk Seberuk.
	Penelitian ini dilakukan selama satu bulan mulai dari tanggal 2 Juli 2023 sampai dengan 5 Agustus 2023. Teknik pengumpulan data peneliti lakukan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data peneliti lakukan dencara mengumpulkan data, ...
	PEMBAHASAN DAN DISKUSI
	Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti di SD Negeri 1 Lubuk Seberuk terlihat bahwa guru PAI mempunyai peran yang kuat dalam penguatan profil pelajar. Dalam penelitian ini peneliti berkonsentrasi pada dimensi beriman bertakwa...
	Latar belakang desa Lubuk Seberuk yang menjadi salah satu desa transmigrasi menjadikan desa ini memiliki ragam masyarakat mulai dari perbedaan suku hingga agama. Sehingga hal ini tentu berdampak pada pelajar yang ada di SD Negeri 1 Lubuk Seberuk terdi...
	Adapun penelitian ini peneliti fokuskan pada peran guru Pendidikan Agama Islam. Peran guru PAI terlihat dari berbagai program yang digagas oleh sekolah dan dimotori oleh guru PAI diantara program-program dilakukan oleh guru PAI diantaranya:
	Program Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA)
	Program TPA merupakan kegiatan pembelajaran membaca Al-Qur’an yang wajib diikuti oleh siswa kelas 3 hingga kelas 6. Namun, bagi siswa yang belum mampu membaca Al-Qur’an maka diajarkan membaca tulisan Arab dengan buku Iqro’. Program ini dilaksanakan p...
	Program TPA ini dapat menstimulasi perkembangan anak usia dini melalui pembiasaan serta materi yang diajarkan. Kegiatan pembelajarannya menggunakan metode iqro’ bagi anak-anak yang baru belajar membaca al-qur”an. Selain itu, terdapat beberapa materi p...
	Materi pelajaran seperti akhlak biasanya diajarkan melalui kitab yang memuat syi’ir agar anak-anak mudah untuk menghafalkan dan memahami isi dari kitab tersebut. Program TPA yang ada di SD Negeri 1 Lubuk Seberuk menjadi nilai plus tinggi bagi sekolah ...
	Program Jumat Mengaji
	Jum’at mengaji merupakan kegiatan membaca surat Yasiin, tahlil dan surat-surat pendek. Kegiatan ini dilakukan pada hari jum’at tepatnya jum’at awal bulan. Kegiatan ini dilakukan sebagai upaya untuk mengajarkan anak-anak membaca surat Yasiin, tahlil da...
	Program Jumat Beramal
	Kegiatan jum’at amal dilakukan setiap satu bulan sekali pada jum’at pertama awal bulan. Bentuk kegiatan ini adalah anak-anak dibiasakan untuk beramal seikhlaknya mulai dari lima ratus rupiah maupun seribu rupiah, dimasukan kedalam kotak yang dikelola ...
	Sebelum belajar hendaknya berdo’a agar mudah untuk menerima pelajaran, begitupun setelah belajar hendaknya berdo’a agar apa yang diajarkan oleh guru dapat diingat dan bermanfaat. Kegiatan ini biasanya dipimpin oleh peserta didik yang bertugas sebagai ...
	Salah satu upaya untuk membentuk karakter berakhlak peserta didik adalah dengan membiasakan budaya S3 (senyum, sapa, salam). Hal ini dilakukan bukan kepada guru saja tetapi kepada teman sejawat. Anak-anak di SD Negeri 1 Lubuk Seberuk sudah menerapkan ...
	Pada dasarnya pendidikan agama dan karakter pertama kali diajarkan adalah di rumah oleh orang tua. Namun, ketika anak sudah bersekolah dan berada dilingkungan sekolah maka itu adalah tanggung jawab guru. Maka dari itu peran guru sangat diharapkan dapa...
	KESIMPULAN
	Hasil kajian menunjukkan bahwa guru PAI memiliki peran penting dalam memperkuat profil pelajar Pancasila dalam dimensi beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia. Perannya adalah sebagai penggerak kegitan keagamaan dan akhak mulia.
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